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Abstract  

Delay in project construction is a condition that is highly avoided because this can make time and 

cost overruns. This research was conducted at the Kartika Jaya Building Shop which was carried out by 

PT Graynenda Putra Karya. The method used in this research is to speed up the duration of the completion 

of a project construction by using fast track and crashing methods. The purpose of this research is to 

determine the duration of the project construction time using fast track and crashing methods with optimul 

costs, and to determine which method has the shortest duration of completion time with optimal costs. In 

the analysis and discussion, it was found that the duration of project construction with the fast track method 

was 286 days by reducing the time by 26 days or the time duration acceleration is about 8,3%. The cost of 

the project after experiencing the fast track experienced a savings of Rp. 7.314.041,00 or about 0,52% of 

the total project cost. Meanwhile, the duration of the project completion time using the crashing method is 

303 days y reducing the time by 9 days or the time duration acceleration is about 2,88%. The cost of the 

project after experiencing the crashing method increase by Rp. 2.224.870,00 or about 0,16 % of the total 

project cost. The method that has the shortest duration of completion time with the optimal cost is the fast 

track method.  
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1. PENDAHULUAN  

Pada proyek pembangunan Toko 

Bangunan Kartika Jaya yang dikerjakan oleh 

PT. Graynenda Putra Karya, dengan jumlah 

total biaya sekitar Rp. 1.450.000.000 dengan 

durasi proyek selama 312 hari. Dalam 

pelaksanaannya proyek mengalami 

keterlambatan. Setelah 8 bulan pengerjaan, 

pelaksanaan proyek masih dalam progress 

50%, dimana pekerjaan struktural belum 

selesai sepenuhnya. Hal ini tidak sesuai 

dengan time schedule rencana yang telah 

diatur oleh PT. Graynenda Putra Karya, 

sehingga mengakibatkan keterlambatan 

penyelesaian suatu proyek dan memicu 

pembengkakan dari segi biaya.  

Permasalahan yang dihadapi pada proyek 

konstruksi ini perlu dihindari sehingga 

memerlukan upaya penerapan metode fast 

track dan crashing dalam penjadwalan 

proyek. Metode fast track sendiri ialah salah 

satu upaya untuk mempercepat durasi waktu 

pelaksanaan proyek dengan melakukan 

tumpang tindih atau paralel antar kegiatan. 

Sedangkan, metode crashing dilakukan 

dengan cara mempercepat durasi 

penyelesaian proyek dengan melakukan tiga 

sistem yaitu penambahan tenaga kerja, 

pergantian waktu kerja (shift) dan 

penambahan waktu kerja (lembur). Metode 

crashing pada penelitian ini menggunakan 

sistem penambahan waktu kerja (lembur) 2 

jam per hari. 
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Penerapan metode fast track dan 

crashing dalam penjadwalan ini dapat 

dikerjakan di pekerjaan yang berada pada 

lintasan kritis, supaya dapat mempercepat 

durasi waktu dan menghindari kenaikan 

biaya proyek yang sangat drastis. 

Melakukan penerapan metode fast track dan 

crashing pada pekerjaan yang terletak di 

lintasan non kritis hanya akan membuat 

pembengkakan dari segi biaya maupun 

waktu. Karena tidak akan memperpendek 

durasi waktu justru akan menambah lintasan 

kritis yang baru. Suatu kegiatan atau 

pekerjaan jika dipercepat maka otomatis 

biaya langsung akan meningkat. Tetapi 

kenaikan biaya langsung tersebut akan lebih 

rendah dari biaya tidak langsung yang dapat 

di hemat. Tujuan penelitian ini dilakukan 

untuk: 

1) Menganalisis durasi waktu penyelesaian 

dan biaya yang diperlukan pada proyek 

pembangunan Toko Bangunan Kartika 

Jaya dengan metode fast track dan 

crashing.  

2) Membandingkan metode fast track dan 

crashing dalam segi durasi waktu 

penyelesaian terpendek dengan biaya 

yang optimal. 

Dengan penerapan metode fast track dan 

crashing dalam penjadwalan proyek ini 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan 

keterlambatan penyelesaian suatu proyek 

dan dapat menentukan metode mana yang 

dapat mereduksi waktu penyelesaian suatu 

proyek dengan durasi waktu terpendek dan 

biaya yang optimal.  

Fast Track 

Saputra (2017) menyebutkan bahwa fast 

track ialah salah satu upaya untuk 

memperpendek durasi waktu dan dalam 

penggunaannya memberikan keuntungan 

dalam segi percepatan waktu penyelesaian 

proyek dengan mengatur sistem yang efektif 

dan terurut. Metode fast track dilakukan 

dengan menerapkan tumpang tindih atau 

paralel pada pekerjaan di lintasan kritis.  

Peter Landau (2017) menyebutkan fast 

track pada suatu proyek adalah sesuatu yang 

penting dalam berbagai kondisi dan keadaan 

pada penjadwalan suatu proyek. Fast track 

adalah proses yang salah satu solusi sangat 

penting dalam penjadwalan suatu proyek. 

Dengan penggunaan fast track, dapat 

mengatasi keterlambatan dan bahkan dapat 

memperpendek durasi waktu penyelesaian 

suatu proyek dimana satu kegiatan belum 

sepenuhnya selesai dapat memulai kegiatan 

selanjutnya, sehingga dapat selesai bersama 

dan dapat memperpendek durasi waktu 

keseluruhan.  

Crashing 

Wijatmiko (2017) menyebutkan bahwa 

crashing ialah salah satu upaya untuk 

mempercepat durasi proyek dengan cara  

mereduksi durasi suatu pekerjaan yang 

berpengaruh di lintasan kritis. Crashing  

sangat berkaitan dengan kenaikan sumber 

daya dan biaya khususnya biaya langsung.   

Stefanus (2017) menyebutkan bahwa 

crashing adalah cara untuk mempercepat 

durasi waktu suatu proyek dengan 

meminimalkan waktu dan biaya. Dalam 

mempercepat durasi waktu dengan 

menggunakan crashing akan mempengaruhi 

biaya. Komponen crashing yang akan 

digunakan adalah normal dan crash.  

Ningrum, dkk (2017) menyebutkan 

dalam penggunaan crashing menggunakan 

sistem penambahan waktu kerja (lembur) 

menggunakan rumus di bawah ini:  

Produktivitas Harian=
Volume

Durasi Normal
        (1) 

Produktivitas Per Jam=
Prod. Harian

Jam Kerja
   (2) 

Prod. Crash = Prod. Harian + (Total Waktu 

Lembur × Prod. Per Jam × 75%) (3) 

75% dari produktivitas normal merupakan 

perhitungan dari produktivitas kerja lembur. 

Crash Duration=
Volume

Prod. Crash
   (4) 



  
VOL XX, NO. XX, BULAN, TAHUN 3 

 

Biaya Upah Lembur = Jumlah Pekerja × 2 

Jam × Crashing × Biaya Lembur (5) 

Crash Cost = Biaya Langsung + Total Biaya 

Upah Lembur    (6) 

Cost Slope=
CC-NC

ND-CD
    (7) 

Keterangan:  

CC = Biaya Crash (Crash Cost)   

NC = Biaya Normal (Normal Cost) 

ND = Durasi Normal (Normal Duration) 

CD = Durasi Crash (Crash Duration) 

2. METODOLOGI  

Pengumpulan Data  

Berikut ini merupakan data-data yang 

akan digunakan: 

1. Data hasil wawancara merupakan 

data primer. 

2. Data sekunder meliputi RAB, kurva 

S dan penjadwalan dengan 

Microsoft Project. 

Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan 

menentukan pekerjaan yang berada pada 

lintasan kritis pada penjadwalan 

menggunakan Microsoft Project. Setelah itu 

dilakukan langkah-langkah penerapan 

metode fast track dan crashing. 

Langkah-Langkah Fast Track 

Berikut ini langkah melakukan fast track: 

(Saputra, 2017) 

a. Melakukan penjadwalan secara 

logis sesuai dengan pekerjaan yang 

satu dengan yang lain. 

b. Hanya melakukan fast track  pada 

aktivitas di lintasan kritis. 

c. Syarat dapat dilakukan metode fast 

track adalah waktu terpendek ≥  2 

hari. 

d. Pekerjaan yang berada di lintasan 

kritis yang dapat dilakukan fast 

track memiliki hubungan meliputi: 

-  Jika durasi i < durasi j, maka 

pekerjaan j dilakukan 

percepatan setelah pekerjaan i 

≥ 1 hari dan pekerjaan i harus 

selesai lebih dulu atau 

bersamaan. 

- Jika durasi j < durasi i, jika sisa 

durasi pekerjaan i < 1 hari 

pekerjaan j maka pekerjaan j 

dapat dimulai. Kedua pekerjaan 

tersebut selayaknya dapat 

selesai bersamaan. 

e. Melakukan pemeriksaan float pada 

pekerjaan yang berada di lintasan 

non kritis, apakah muncul lintasan 

kritis baru atau tidak. 

f. Percepatan dilakukan < 50% durasi 

normal. 

Langkah-Langkah Crashing 

Langkah-langkah melakukan crashing 

meliputi: (Wijanarko, 2019) 

a. Menentukan pekerjaan yang berada 

di lintasan kritis. 

b. Menghitung durasi crash antar 

pekerjaan. 

c. Menghitung biaya crash antar 

pekerjaan. 

d. Menghitung cost slope antar 

pekerjaan. 

e. Melakukan perbandingan biaya 

normal dan biaya setelah crashing 

dengan persentase. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menetukan Lintasan Kritis 

Menentukan lintasan kritis berdasarkan 

penjadwalan pada Microsoft Project, gantt 

chart yang berwarna merah menandakan 

bahwa pekerjaan berada pada lintasan kritis. 

Sedangkan, gantt chart berwarna biru 

menandakan bahwa pekerjaan berada pada 

lintasan non kritis. 
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Gambar 1. Lintasan Kritis Pada Pekerjaan 

Persiapan dan Tanah 

 

Gambar 2. Lintasan Kritis Pada Pekerjaan 

Plesteran dan Pintu 

 

Gambar 3. Lintasan Kritis Pada Pekerjaan 

Lantai, Pengecatan dan Elektrikal 

Berdasarkan dari penjadwalan awal pada 

Microsoft Project didapatkan lintasan kritis 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Item Pekerjaan di Lintasan Kritis 

ID Nama Pekerjaan 
Durasi 
(Hari) 

- 

PEKERJAAN 

PERSIAPAN  

2 Pembersihan Lapangan 7 

3 

Direksi 

Keet+Gudang+Barak 

Pekerja 17 

- PEKERJAAN TANAH  

8 

Urugan Kembali Lubang 

Pondasi 6 

13 Aanstamping 5 

- 

PEKERJAAN 

PASANGAN/PLESTERA

N  

26 

Pasangan Dinding Bata 

1:4 14 

27 Plesteran Dinding Bata 1:4 9 

- 

PEKERJAAN KOSEN, 

PINTU/JENDELA  

34 

Pekerjaan Pintu Gerbang 

Utama 5 

35 

Pekerjaan Dinding GRC 

Board Rangka Besi 

Hollow 5 

- PEKERJAAN LANTAI  

51 Lantai Granit 12 

52 

Acian Beton Lantai Parkir 

dan RAM 12 

- 

PEKERJAAN 

PENGECATAN  

54 Cat Dinding 14 

55 Pengecatan Rangka Baja 10 

- 

PEKERJAAN 

MEKANIKAL DAN 

ELEKTRIKAL  

60 Box Panel Listrik Kecil 4 

61 

Stop 

Kontak+Instalasi/Kabel 3 

Menentukan Durasi Waktu Penyelesaian 

Dengan Metode Fast Track 

Ketentuan dalam penggunaan metode 

fast track adalah dengan melakukan 

percepatan durasi waktu < 50%, untuk 

mempermudah perhitungan dapat 

diasumsikan bahwa percepatan dianggap 

sama dengan 50% dari waktu normal. 

 Pekerjaan yang akan dilakukan fast 

track adalah pekerjaan pembersihan 

lapangan dengan pekerjaan direksi 

keet, gudang dan barak pekerja. 

Dilakukan permisalan pada 

pekerjaan, dimana untuk pekerjaan 
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pembersihan lapangan dimisalkan 

dengan huruf (i) dan pekerjaan 

direksi keet, gudang dan barak 

pekerja dengan huruf (j). 

i = 7 hari, j = 17 hari 

maka, i = 50% × 7 hari 

  = 3,5 hari ≈ 4 hari 

 Percepatan durasi dengan 

menggunakan metode fast track 

hanya dapat dilakukan selama 3 hari 

sebab < 50% dari durasi awal.  

 Berdasarkan perhitungan, pekerjaan 

i telah mencapai 4 hari kerja maka 

pekerjaan j dimulai.  

 Tidak diperbolehkan dalam 

penggunaan metode fast track jika 

pekerjaan j selesai lebih dulu dari 

pekerjaan i. Oleh karena itu, jika 

pekerjaan i berdurasi 4 hari maka 

dapat dilanjut dengan pekerjaan j. 

Sehingga predecessor pada 

pekerjaan j adalah iSS+4days. 

 Perhitungan percepatan 

pelaksanaan pekerjaan direksi keet, 

gudang dan barak pekerja adalah 

sebagai berikut: 

Percepatan = Durasi awal  – Durasi 

fast track 

            = 7 hari – 4 hari 

                           = 3 hari 

 

Tabel 2. Fast Track Pada Pekerjaan di 

Lintasan Kritis 

ID 
Nama 

Pekerjaan 
Durasi 

(Hari) 

Predecessor Percepatan 
(Hari) 

3 

Direksi 

Keet, 

Gudang, 

Barak 

Pekerja 

17 2SS+4days 

3 

8 

Urugan 

Kembali 

Lubang 

Pondasi 

6 13SS+3days 

2 

27 Plesteran 

Dinding 

Bata 1:4 

9 26SS+8days 6 

34 Pekerjaan 

Pintu 
5 35SS+3days 2 

Gerbang 

Utama 

52 Acian 

Beton 

Lantai 

Parkir dan 

RAM 

12 51SS+6days 5 

54 Cat 

Dinding 
14 55SS+6days 4 

60 
Box Panel 

Listrik 

Kecil 

4 57SS+4days 
3 

61 

Stop 

Kontak+ 

Instalasi/ 

Kabel 

3 60SS+3days 

1 

Total Percepatan 26 

Dengan penerapan metode fast track 

dapat mempercepat durasi waktu dari 312 

hari menjadi 286 hari dengan mengurangi 

waktu sebesar 26 hari. Oleh karena itu, 

proyek konstruksi mengalami percepatan 

sebesar 8,3% dari awal penjadwalan. 

 

Gambar 4. Fast Track Pada Pekerjaan 

Persiapan dan Tanah 

 

Gambar 5. Fast Track Pada Pekerjaan Plesteran 

dan Pintu 
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Gambar 6. Fast Track Pada Pekerjaan 

Lantai, Pengecatan dan Elektrikal 

Biaya Proyek Menggunakan Metode Fast 

Track 

Penerapan metode fast track 

menyebabkan pereduksian waktu sebesar 26 

hari sehingga mengakibatkan biaya tidak 

langsung berkurang. Penerapan metode fast 

track dalam segi perhitungan biaya 

setelahnya: 

Biaya Proyek Awal  = Rp. 1.409.479.917,00 

Biaya Langsung        = Rp. 1.321.387.422,00 

Biaya Tidak Langsung  = Rp. 88.092.494,80 

(selama 312 hari) 

Biaya Tidak Langsung =
Biaya tidak langsung (312 hari)

312 (hari)
 

= 
Rp.  88.092.494,80

312
 

= Rp. 282.347,74 

Biaya Tereduksi = Biaya tidak langsung 

(per hari) × 26 

= Rp. 282.347,74 × 26 

= Rp. 7.341.041,24 

Total Biaya Tidak Langsung  

= Biaya tidak langsung (312 hari) –  

Biaya tereduksi 

= Rp. 88.092.494,80 – Rp. 7.341.041,24 

= Rp. 80.751.453,56  

≈ Rp. 80.751.454,00 

Jadi biaya pelaksanaan Proyek 

Pembangunan Toko Bangunan Kartika Jaya 

adalah: 

Total Biaya Proyek = Biaya langsung + 

Total biaya tidak langsung 

= Rp. 1.321.387.422,00 + Rp. 80.751.454,00 

= Rp. 1.402.138.876,00 

Penghematan Biaya = Biaya awal – Total 

biaya proyek 

= Rp. 1.409.479.917,00 – Rp. 

1.402.138.876,00 

= Rp. 7.341.04,00 

Presentase = 
Penghematan Biaya

Total Biaya Awal
×100% 

     = 
Rp.  7.341.041

Rp.  1.409.479.917
×100% 

     = 0,52 % 

Berdasarkan perhitungan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terjadi pengurangan 

biaya sebesar Rp. 7.314.041,00 atau sekitar 

0,52% dari biaya keseluruhan awal proyek. 

Menentukan Durasi Waktu Penyelesaian 

Dengan Metode Crashing 

Pada penelitian ini metode crashing 

menggunakan sistem penambahan jam kerja 

(lembur) 2 jam per hari. Berikut ini 

perhitungan crash duration pada pekerjaan 

urugan kembali lubang pondasi: 

Volume Pekerjaan  = 18,89 m2 

Durasi Normal   = 6 hari 

Jam Kerja Normal Per Hari = 8 jam 

Produktivitas Harian = 
Volume

Durasi Normal
 

   = 
18,89

6
 

   = 3,15 

Produktivitas Per Jam = 
Produktivitas Harian

Jam Kerja Normal
 

            = 
3,15

8
 

            = 0,39 

Produktivitas Sesudah Crashing  

= Produktivitas Harian + (Total Waktu 

Lembur × Produktivitas Per Jam × 75%) 

= 3,15 + (2 × 0,39 × 75%) 

= 3,74 

Crash Duration = 
Volume

Produktivitas Crashing
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  = 
18,89

3,74
 

  = 5,05 ≈ 5 hari 

Tabel 3. Percepatan Waktu Dengan Metode 

Crashing 

Nama 

Pekerjaan 

Durasi 
Percepatan 

(Hari) 
Normal 

(Hari) 

Crash 

(Hari) 

Urugan 

Kembali 

Lubang 

Pondasi 

6 5 1 

Plesteran 

Dinding 

Bata 1:4 

9 8 1 

Pekerjaan 

Pintu 

Gerbang 

Utama 

5 4 1 

Acian Beton 

Lantai 

Parkir dan 

RAM 

12 10 2 

Cat Dinding 14 12 2 

Box Panel 

Listrik Kecil 
4 3 1 

Stop 

Kontak, 

Instalasi/ 

Kabel 

3 2 1 

Jumlah 9 

Penerapan metode crashing 

menggunakan penambahan jam kerja 

(lembur) 2 jam per hari dapat mempercepat 

waktu dari 312 hari menjadi 303 hari atau 

dapat mereduksi waktu sebesar 9 hari. Oleh 

karena itu,  proyek konstruksi mengalami 

percepatan sekitar 2,88% dari awal 

penjadwalan. 

 

Gambar 7. Crashing Pada Pekerjaan Tanah 

 

Gambar 8. Crashing Pada Pekerjaan 

Plesteran dan Pintu 

 

Gambar 9. Crashing Pada Pekerjaan Lantai, 

Pengecatan dan Elektrikal 

Biaya Proyek Setelah Penerapan Metode 

Crashing 

Sebelum menghitung crash cost 

dilakukan perhitungan jumlah tenaga kerja 

pada masing-masing pekerjaan yang akan di 

lakukan crashing pada durasi normal. 

Perhitungan jumlah tenaga kerja pada 

pekerjaan urugan kembali lubang pondasi 

Volume pekerjaan = 18,89 m2 

Koefisien Tenaga Kerja : 

a. Pekerja  = 0,25 

b. Mandor  = 0,01 

Jumlah Tenaga Kerja : 

a. Pekerja = Volume × Koefisien 

= 18,89 × 0,25 

= 4,723 ≈ 5 orang 
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b. Mandor  = Volume × Koefisien 

 = 18,89 × 0,01 

    = 0,189 ≈ 1 orang 

Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Tenaga Kerja 

Item 

Pekerjaan 

Jumlah 

Pekerja Tukang 
Kepala 

Tukang 
Mandor 

Urugan 

kembali 

lubang 

pondasi 

5 - - 1 

Plesteran 

dinding 

bata 1:4 
11 8 1 1 

Pintu 

gerbang 

utama 

1 1 1 1 

Acian 

beton 

lantai 

parkir 

dan ram 

11 5 1 1 

Cat 

dinding 
3 2 1 1 

Box 

panel 

listrik 

kecil 

- - 1 1 

Stop 

kontak 
2 1 1 - 

Perhitungan crash cost pada pekerjaan 

urugan kembali lubang pondasi: 

Biaya langsung normal = Rp. 2.217.000,00 

Biaya Lembur Tenaga Kerja : 

Pekerja = Rp. 25.000,00/jam 

Mandor = Rp. 37.500,00/jam 

Jenis Pekerja = Jumlah Pekerja × (Jam 

Lembur×Crashing)× Upah Lembur Tenaga 

Kerja 

Pekerja = 5×(2×1) × Rp. 25.000,00 

= Rp. 250.000,00 

Mandor = 1×(2×1) ×Rp. 37.500,00 

= Rp. 75.000,00 

Total Biaya = Rp. 250.000,00 + Rp. 

75.000,00 

= Rp. 325.000,00 

Crash Cost = Biaya langsung normal + 

Total Biaya 

= Rp. 2.217.000,00 + Rp. 325.000,00 

= Rp. 2.542.000,00 

Perhitungan cost slope pada pekerjaan 

urugan kembali lubang pondasi: 

Normal Cost (NC) = Rp. 2.217.000,00 

Crash Cost (CC) = Rp. 2.542.000,00 

Normal Duration (ND) = 6 hari 

Crash Duration (CD) = 5 hari 

Cost Slope = 
𝐶𝐶−𝑁𝐶

𝑁𝐷−𝐶𝐷
 

= 
Rp.2.542.000,00-Rp. 2.217.000,00

6-5
 

= Rp. 350.000,00 

Tabel 5. Rekapitulasi Crash Cost dan Cost 

Slope 

Uraian 

Pekerjaan 

Crash Cost Cost 

Slope 

Urugan kembali 

lubang pondasi 
Rp. 2.542.000,00 Rp. 350.000 

Plesteran 

dinding bata 1:4 

 

Rp. 62.417.497,00 Rp. 1.180.000 

Pintu gerbang 

utama 
Rp. 12.260.000,00 Rp. 260.000 

Acian beton 

lantai parkir dan 

ram 

Rp. 25.894.640,00 Rp. 1.000.000 

Cat dinding Rp. 40.526.500,00 Rp. 420.000 

Box panel listrik 

kecil 
Rp. 285.000,00 Rp. 60.000 

Stop kontak, 

instalasi atau 

kabel 

Rp. 215.800,00 Rp. 76.000 

Berikut ini perhitungan total biaya 

proyek akibat penerapan metode crashing 

menggunakan sistem penambahan waktu 

kerja (lembur) 2 jam/hari: 
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Total Biaya Proyek Awal = Rp. 

1.409.479.917,00 

Biaya Langsung Normal = Rp. 

1.321.387.422,00 

Total Biaya Crashing  

= Rp. 350.000,00 +  Rp. 1.180.000,00 +  

Rp. 260.000,00 + Rp. 2.000.000,00 +  

Rp. 840.000,00 + Rp. 60.000,00 +  

Rp. 76.000,00 

= Rp. 4.766.000,00 

Biaya Tidak Langsung = Rp. 88.092.494,80 

(selama 312 hari) 

Biaya Tidak Langsung (per hari)  

= 
Biaya tidak langsung (312 hari)

Total Durasi Proyek
 

= 
𝑅𝑝.  88.092.494,80

312
 

= Rp. 282.347,74 

Biaya Tereduksi = Biaya tidak langsung 

(per hari) × Total Waktu Crashing 

= Rp. 282.347,74 × 9 

= Rp. 2.541.129,66 

Total Biaya Tidak Langsung = Biaya tidak 

langsung (312 hari)  – Biaya tereduksi 

= Rp. 88.092.494,80 – Rp. 2.541.129,66 

= Rp. 85.551.365,14 

≈ Rp. 85.551.365,00 

Total Biaya Proyek = Biaya langsung  

normal + total biaya tidak langsung +  

total biaya crashing 

= Rp. 1.321.387.422,00 + Rp. 85.551.365,00 

+ Rp. 4.766.000,00 

= Rp. 1.411.704.787,00 

Kenaikan Biaya = Total biaya proyek – 

Biaya awal 

= Rp. 1.411.704.787,00 - Rp. 

1.409.479.917,00 

= Rp. 2.224.870,00 

Presentase = 
Kenaikan Biaya

Total Biaya Awal
×100% 

  = 
Rp.  2.224.870,00

Rp.  1.409.479.917,00
×100% 

       = 0,16% 

Biaya proyek setelah penerapan metode 

crashing menggunakan sistem penambahan 

waktu kerja (lembur) 2 jam per hari 

membuat jumlah biaya proyek bertambah 

menjadi Rp. 2.224.870,00 atau sekitar 

0,16% dari biaya awal proyek. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pembahasan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Durasi waktu penyelesaian dengan 

metode fast track dapat mereduksi 

waktu sebesar 26 hari atau 

mengalami percepatan waktu 

sekitar 8,3% dari durasi awal proyek 

yaitu 312 hari. Biaya proyek 

mengalami penghematan sebesar 

Rp. 7.314.041,00 atau sekitar 0,52% 

dari biaya keseluruhan proyek yaitu 

Rp.1.411.704.787,00. 

2. Durasi waktu penyelesaian dengan 

metode crashing dapat mereduksi 

waktu sebesar 9 hari atau 

mengalami percepatan waktu 

sekitar 2,88% dari durasi awal 

proyek yaitu 312 hari. Biaya proyek 

mengalami peningkatan sebesar Rp. 

2.224.870,00 atau sekitar 0,16% 

dari biaya keseluruhan proyek yaitu 

Rp. 1.411.704.787,00. 

3. Metode yang memiliki durasi waktu 

penyelesaian terpendek dengan 

biaya optimal adalah metode fast 

track. 
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